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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Analisis Faktor Resiko Kelelahan Mata pada Pekerja Las di Bandar Khalipah 

Kecamatan Percut Sei Tuan 

Nomor Responden : 

Tanggal Wawancara : 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Masa Kerja  :  Tahun 

4. Lama Paparan : Jam/Hari 

5. Durasi istirahat :  menit 

Petunjuk Pengisian : 

Berikan tanda checklist (✓) pada salah satu jawaban untuk setiap pertanyaan 

(penilaian ini bersifat subjektif). 

Penilaian Kelelahan Mata berdasarkan Visual Fatigue Index (VFI)  

a. Tidak Pernah   = Tidak pernah mengalami keluhan 

b. Kadang-kadang = Keluhan 1-2 kali/minggu  

c. Sering     = Keluhan 3-4 kali/minggu 

d. Selalu     = Keluhan 5-7 kali/minggu 

No. Pertanyaan Jawaban 

Tidak 

pernah 

Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

1. Nyeri atau terasa berdenyut disekitar 

bola mata 

    

2. Mata terasa sakit     

3. Mata terasa berat     

4. Penglihatan kabur     

5. Penglihatan ganda atau berbayang     

6. Mata terasa panas     

7. Mata berair     

8. Mengantuk     

9. Mata terasa tegang     

10. Mata terasa kering     

11. Mata terasa gatal     

12. Sakit kepala     

13. Mata memerah     

14. Sulit memfokuskan penglihatan     
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15. Mata sering dikucek     

16. Silau     

17. Kelopak mata berkedut atau kejang     

18. Kelopak mata sulit memejam     

19. Terasa sakit pada mata saat 

menggerakkan bola mata 

    

20. Terasa sakit ketika dipejamkan kuat     

21. Mata terasa perih     

22. Mata terasa berpasir     

 

Pertanyaan Pemakaian Alat Pelindung Diri 

1. Apakah anda memakai alat pelindung mata ketika melakukan pengelasan? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jenis alat pelindung mata yang anda pakai ketika melakukan pengelasan? 

a. Kacamata gelap biasa 

b. Kacamata gelap tertutup (goggles) 

c. Tameng muka (face shield) 

d. Tidak pakai 
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Lampiran 2. Output Hasil Penelitian 

Output SPSS Univariat 
kelelahan mata 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kelelahan 34 68.0 68.0 68.0 

Tidak Lelah 16 32.0 32.0  100.0 

Total 50 100.0 100.0  

  
 

Usia Pekerja 
N Valid 50 

Missing 0 
Mean 38.96 
Median 40.00 
Std. Deviation 7.688 
Minimum 24 
Maximum 61 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 24 2 4.0 4.0 4.0 

27 3 6.0 6.0 10.0 

28 1 2.0 2.0 12.0 

30 3 6.0 6.0 18.0 

31 2 4.0 4.0 22.0 

33 2 4.0 4.0 26.0 

34 2 4.0 4.0 30.0 

35 1 2.0 2.0 32.0 

36 1 2.0 2.0 34.0 

37 1 2.0 2.0 36.0 

38 3 6.0 6.0 42.0 

39 1 2.0 2.0 44.0 

40 5 10.0 10.0 54.0 

41 4 8.0 8.0 62.0 

42 2 4.0 4.0 66.0 

43 2 4.0 4.0 70.0 

44 4 8.0 8.0 78.0 

45 1 2.0 2.0 80.0 

46 3 6.0 6.0 86.0 

47 2 4.0 4.0 90.0 

48 1 2.0 2.0 92.0 

49 2 4.0 4.0 96.0 

50 1 2.0 2.0 98.0 

61 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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kat.usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid >40 tahun 29 58.0 58.0 58.0 

<40 tahun 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
kat.masakerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid >4 tahun 31 62.0 62.0 62.0 

<4 tahun 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
kat.lamapaparan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid >7 jam perhari 29 58.0 58.0 58.0 

<7 jam perhari 21 42.0 42.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
 

kat.durasiistirahat 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <10 menit 30 60.0 60.0 60.0 

>10 menit 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
 

APM yang digunakan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid kacamata gelap biasa 9 18.0 18.0 18.0 

kacamata gelap tertutup 
(googles) 

8 16.0 16.0 34.0 

tameng muka (face shield) 3 6.0 6.0 40.0 

tidak pakai 30 60.0 60.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

Penggunaan APM 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pakai 30 60.0 60.0 60.0 

Pakai 20 40.0 40.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Bivariat 

Hubungan usia pekerja dengan kelelahan mata pada pekerja las di Bandar 

Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 
Crosstab 

 
kelelahan mata 

Total Kelelahan Tidak Lelah 

kat.usia >40 tahun Count 25 4 29 

% of Total 50.0% 8.0% 58.0% 

<40 tahun Count 9 12 21 

% of Total 18.0% 24.0% 42.0% 

Total Count 34 16 50 

% of Total 68.0% 32.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.519a 1 .001   
Continuity Correctionb 8.621 1 .003   
Likelihood Ratio 10.736 1 .001   
Fisher's Exact Test    .002 .002 

Linear-by-Linear Association 10.308 1 .001   
N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,72. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for kat.usia (>40 
tahun / <40 tahun) 

8.333 2.130 32.604 

For cohort kelelahan mata = 
Kelelahan 

2.011 1.202 3.366 

For cohort kelelahan mata = 
Tidak Lelah 

.241 .090 .645 

N of Valid Cases 50   

 

Hubungan masa kerja dengan kelelahan mata pada pekerja las di Bandar 

Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 

 
Crosstab 

 
kelelahan mata 

Total Kelelahan Tidak Lelah 

kat.masakerja >4 tahun Count 21 10 31 

% of Total 42.0% 20.0% 62.0% 

<4 tahun Count 13 6 19 

% of Total 26.0% 12.0% 38.0% 

Total Count 34 16 50 

% of Total 68.0% 32.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 
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 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .002a 1 .960   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .002 1 .960   
Fisher's Exact Test    1.000 .606 

Linear-by-Linear Association .002 1 .961   
N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,08. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
kat.masakerja (>4 tahun / <4 
tahun) 

.969 .284 3.302 

For cohort kelelahan mata = 
Kelelahan 

.990 .670 1.463 

For cohort kelelahan mata = 
Tidak Lelah 

1.022 .443 2.356 

N of Valid Cases 50   

 

 

Hubungan lama paparan dengan kelelahan mata pada pekerja las di Bandar 

Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 
Crosstab 

 
kelelahan mata 

Total Kelelahan Tidak Lelah 

kat.lamapaparan >7 jam perhari Count 24 5 29 

% of Total 48.0% 10.0% 58.0% 

<7 jam perhari Count 10 11 21 

% of Total 20.0% 22.0% 42.0% 

Total Count 34 16 50 

% of Total 68.0% 32.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.912a 1 .009   
Continuity Correctionb 5.391 1 .020   
Likelihood Ratio 6.960 1 .008   
Fisher's Exact Test    .014 .010 

Linear-by-Linear Association 6.773 1 .009   
N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,72. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
kat.lamapaparan (>7 jam 
perhari / <7 jam perhari) 

5.280 1.455 19.163 

For cohort kelelahan mata = 
Kelelahan 

1.738 1.077 2.804 

For cohort kelelahan mata = 
Tidak Lelah 

.329 .134 .806 

N of Valid Cases 50   

 

Hubungan durasi istirahat dengan kelelahan mata pada pekerja las di Bandar 

Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 
Crosstab 

 
kelelahan mata 

Total Kelelahan Tidak Lelah 

kat.durasiistirahat <10 menit Count 24 6 30 

% of Total 48.0% 12.0% 60.0% 

>10 menit Count 10 10 20 

% of Total 20.0% 20.0% 40.0% 

Total Count 34 16 50 

% of Total 68.0% 32.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.963a 1 .026   
Continuity Correctionb 3.680 1 .055   
Likelihood Ratio 4.937 1 .026   
Fisher's Exact Test    .034 .028 

Linear-by-Linear Association 4.864 1 .027   
N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,40. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
kat.durasiistirahat (<10 
menit / >10 menit) 

4.000 1.143 13.995 

For cohort kelelahan mata = 
Kelelahan 

1.600 .997 2.569 

For cohort kelelahan mata = 
Tidak Lelah 

.400 .173 .926 

N of Valid Cases 50   

 

Hubungan pengunaan alat pelindung mata dengan kelelahan mata pada pekerja 

las di Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 
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Crosstab 

 
kelelahan mata 

Total Kelelahan Tidak Lelah 

kat.PenggunaanAPM Tidak Pakai Count 25 5 30 

% of Total 50.0% 10.0% 60.0% 

Pakai Count 9 11 20 

% of Total 18.0% 22.0% 40.0% 

Total Count 34 16 50 

% of Total 68.0% 32.0% 100.0% 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.104a 1 .004   
Continuity Correctionb 6.438 1 .011   
Likelihood Ratio 8.128 1 .004   
Fisher's Exact Test    .006 .006 

Linear-by-Linear Association 7.941 1 .005   
N of Valid Cases 50     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,40. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
kat.PenggunaanAPM (Tidak 
Pakai / Pakai) 

6.111 1.660 22.493 

For cohort kelelahan mata = 
Kelelahan 

1.852 1.112 3.085 

For cohort kelelahan mata = 
Tidak Lelah 

.303 .124 .740 

N of Valid Cases 50   
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 


